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Dalam Pasal 68 huruf (b) Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 yang  mengatur  tentang Kedudukan, tugas, fungsi,
kewenangan, susunan organisasi, dan tata kerja lembaga pemerintahan non departemen,  dinyatakan bahwa dalam melaksanakan
tugas Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menyelenggarakan fungsi â€œPelaksanaan kebijakan tertentu di bidang
pengawasan obat dan makananâ€•.Namun pada kenyataannya masih banyak ditemukan penjual produk pangan olahan impor tanpa
izin edar di Kota Banda Aceh. 
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan penyebab masih ditemukannya produk pangan olahan impor tanpa izin edar di Kota
Banda Aceh, faktor yang menyebabkan tugas dan fungsi pelaksanaan pengawasan terhadap peredaran produk pangan olahan impor
tanpa izin edar oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Kota Banda Aceh kurang berjalan,  upaya yang telah
dilakukan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam mengatasi kendala pelaksanaan pengawasan terhadap peredaran produk
pangan olahan impor tanpa izin edar di Kota Banda Aceh.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari
peraturan perundang-undangan, buku-buku, bahan internet dan hasil karya ilmiah lain yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian ini serta penelitian lapangan yang dilakukan untuk memperoleh data primer dengan mewawancarai responden dan
informan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM terhadap peredaran produk pangan
olahan impor tanpa izin edar di Kota Banda Aceh  tidak berjalan sebagaimana yang telah diamanatkan oleh perundang-undangan.
Hal ini dikarenakan masyarakat lebih menyukai produk pangan olahan impor, harga produk pangan olahan impor relatif lebih
murah, BBPOM sering terlambat dalam melakukan pemeriksaan atau pengkajian terhadap produk pangan olahan impor. Kurangnya
jumlah pegawai petugas lapangan pemeriksaan BBPOM, perbandingan jumlah pegawai pemeriksaan dan sarana pangan, kurangnya
sosialisasi oleh BBPOM Kota Banda Aceh terkait  perihal adanya pemberlakuan izin edar terhadap produk pangan olahan impor.
Upaya yang dilakukan oleh BBPOM dalam menghadapi kendala pelaksanaan pengawasan terhadap peredaran produk pangan
olahan impor tanpa izin edar antara lain mengajukan penambahan pegawai petugas lapangan pemeriksaan ke Badan Kepegawaian 
Negara, melakukan pembinaan dan pemeriksaan terhadap pelaku usaha produk pangan olahan impor, memberikan sosialisasi
kepada masyarakat tentang bahaya mengkonsumsi produk pangan olahan impor tanpa izin edar dari BBPOM.
Diharapkan kepada Kepala BBPOM Kota Banda Aceh, agar dapat meningkatkan pengawasan terhadap peredaran produk pangan
olahan impor yang beredar, serta melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha.
